
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data dan pembahasan yang didapat pada bab IV, maka kesimpulan

yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Pada Proses pengelupasan biji melinjo yang paling bagus pada jarak 1 cm,

dibandingkan dengan jarak 0,9 cm dan jarak 1,1 cm, dikarenakan pada jarak 1 cm

memiliki gaya gesek yang lebih besar atau sama dengan gaya tekan pada penggerak

rol dan pada jarak 0,9 cm memiliki gaya gesek yang lebih besar dari gaya tekan

pada penggerak rol. Sedangkan pada jarak 1,1 cm memiliki gaya gesek yang lebih

kecil daripada gaya tekan pada penggerak rol, sehingga menyebabkan biji melinjo

tidak terkelupas.

2. Pada variasi lama perendaman biji melinjo yang terbaik adalah rendaman selama 2

jam, dikarenakan pada perendaman 2 jam biji melinjo dapat menyerap air dengan

baik sehingga biji melinjo menjadi lunak dan mudah terkelupas. Pada biji melinjo

tanpa perendaman, biji melinjo tetap keras sehingga proses pengelupasan kurang

efektif. Sementara itu, pada perendaman selama 1 jam dan perendaman 1,5 jam biji

mengalami pelunakan sehingga dapat terkelupas namun, masih terdapat biji yang

tidak terkelupas dengan sempurna karena belum cukup menyerap air.

5.3 Saran

Dari proses pengambilan data dan pengujian yang telah dilakukan dalam

penelitian ini, maka didapatkan saran yang dapat berguna untuk penelitian lebih lanjut.

Saran tersebut adalah:

1. Jika memungkinkan dapat menambahkan variasi waktu perendaman yang lebih

panjang (misalnya 2,5 jam atau 3 jam) untuk melihat apakah optimal pada

pengupasan biji melinjo.

2. Mencoba untuk variasi lain seperti permukaan rol dengan menggunakan karet atau

kayu untuk melihat mana yang paling efektif dalam mengelupas kulit biji melinjo.
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